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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berikut ini akan di jelaskan poin-poin penting dari penelitian 

ini: 

1. Pada persiapan sertifikasi ISO dan OHSAS, PT. XYZ adalah 

GI Manual, Procedure Manual, Standard Operation 

Procedure, Working Instruction, Failure Mode Effect 

Analysis, Risk Analysis, Risk & Opportunity Analysis for 

Context Organization, Management Review, Awareness 

Kuisioner. 

2. Kriteria yang perlu di perlukan oleh PT. XYZ untuk memenuhi 

syarat kelulusan proses sertifikasi ISO dan OHSAS adalah 

Kebijakan perusahaan terkait QHSE Management 

System, Proses Bisnis Organisasi, Risk Management, 

Management Review, Company Awareness.   

3. Berdasarkan hasil  gap analysis SMM ISO 9001, maka hasil 

yang di dapatkan adalah -2, hal ini menunjukkan bahwa PT. 

XYZ belum memenuhi harapan yang ditentukan dalam proses 

persiapan sertifikasi ISO 9001, lalu gap analysis SML ISO 

14001, maka hasil yang di dapatkan adalah   -2, hal ini 

menunjukkan bahwa PT. XYZ belum memenuhi harapan yang 

ditentukan dalam proses persiapan sertifikasi ISO 14001, dan 

terakhir gap analysis SMK3 OHSAS 18001, maka hasil yang 

di dapatkan adalah -5, hal ini menunjukkan bahwa PT. XYZ 

belum memenuhi harapan yang ditentukan dalam proses 

persiapan sertifikasi OHSAS 18001. Dari nilai kesiapan 

tersebut menunjukkan bahwa PT. XYZ belum siap untuk 
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proses audit eksternal sertifikasi ISO 9001, ISO 14001, dan 

OHSAS 18001. 

4. Hasil kuisioner yang didapatkan untuk menentukan tingkat 

awareness karyawan pada PT. XYZ menunjukkan hasil cukup 

paham dengan nilai 65.95% dan cukup puas dengan nilai 

64.05% mengenai SMM ISO 9001. Hal ini menjadi nilai 

tambah bagi perusahaan dalam proses persiapan sertifikasi ISO 

9001 pada perusahaan. Kemudian untuk hasil kuisioner ISO 

14001 menunjukkan hasil cukup paham dengan nilai 60.52% 

dan cukup puas dengan nilai 61.92%. Hal ini menjadi nilai 

tambah bagi perusahaan dalam proses persiapan sertifikasi ISO 

14001 pada perusahaan, sedangkan hasil kuisioner yang 

didapatkan untuk menentukan tingkat awareness karyawan 

pada PT. XYZ menunjukkan hasil cukup paham dengan nilai 

63.93% dan cukup puas dengan nilai 65.73% mengenai SMK3 

OHSAS 18001. Hal ini menjadi nilai tambah bagi perusahaan 

dalam proses persiapan sertifikasi OHSAS 18001 pada 

perusahaan. 

6.2. Saran 

Berikut merupakan beberapa saran yang dapat peneliti 

usulkan agar dapat lebih meningkatkan persiapan sertifikasi ISO 

dan OHSAS menjadi lebih matang: 

1. Berdasarkan hasil kuisioner yang menunjukkan bahwa rata-

rata pegawai yang memiliki pemahaman sangat paham masih 

berada pada range 24,80% - 33,81% belum mencapai di atas 

50%. Dengan melihat hal tersebut maka saran yang dapat 

diberikan agar perusahaan memberikan sosialisasi kepada 

semua kalangan karyawan PT. XYZ agar lebih meningkatkan 
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kesadaran (awareness) pemahaman akan implementasi ISO 

dan OHSAS dalam lingkungan kerja. 

2. Berdasarkan dari beberapa dokumen yang telah di persiapkan 

oleh perusahaan maka untuk mewujudkan tercapainya uji 

sertifikasi tersebut saran yang diberikan adalah agar 

perusahaan  melakukan realisasi penerapan ISO dan OHSAS 

sesuai dengan ketentuan agar perusahaan dapat membuktikan 

bahwa perusahaan telah menjalankan SMM, SML, dan SMK3 

secara nyata dalam lingkup pekerjaan. 

3. Dengan melihat pemenuhan standarisasi ISO dan OHSAS 

yang tidak akan pernah sempurna maka saran yang diberikan 

yaitu melakukan perbaikan secara berkesinambungan agar 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dengan cara 

memenuhi standar ISO dan OHSAS serta dapat meningkatkan 

reputasi perusahaan secara Internasional. 
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Halaman sengaja dikosongkan 
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